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Candlenut is an important plant which has the potential to produce biofuels. Therefore, it is 
necessary to create a technological innovation in the cultivation of this plant in order to obtain a 
good vegetative growth. Thus, the generative growth become well and the plant become 
productive by giving chitosan, an organic fertilizer made from natural ingredients derived from 
shrimp shells which is processed by radiation technology to produce useful agriculture products. 
The aim of this research was to determine the interactions between method and frequency of 
Chitosan application. To factors Randomized Block Design was used as methods in this research. 
The first factor was Application methods of Chitosan (Pouring around near the roots, Spray to the 
leaves, and spray onto the stem ). The second factor was Frequency of chitosan application ( 
three, four and five times). As a  comparation was without chitosan treatment. 
The result showed that there was no interaction between the treatment method and the 
frequency of chitosan distribution towards the vegetative growth of Reutealis trisperma (Blanco). 
When chitosan was sprayed onto the leaves, it gives better effect than pouring around near the 
roots and sprayed onto the stem. The frequency of chitosan application for three times was the 
best one. Plants that were treated with chitosan have better vegetative growth than those without 
chitosan treatment.  




Kemiri sunan merupakan tanaman 
tahunan yang dapat hidup dan tetap 
berproduksi hingga berumur puluhan tahun. 
Tanaman ini mampu menghasilkan biji 
sebanyak 4-6 ton biji kering per hektar per 
tahun setara dengan 2-3 ton minyak kasar 
per hektar per tahun. Biji kemiri sunan 
apabila diekstrak akan menghasilkan minyak 
nabati. Vossen dan Umali (2002) dalam., 
Syafruddin dan Wahyudi (2012) menyatakan 
bahwa minyak kemiri sunan mengandung 
50% asam ∝-eleostearat, merupakan 
senyawa yang mengakibatkan minyak kemiri 
sunan beracun sehingga tidak dapat 
dikonsumsi. Minyak ini dapat dimanfaatkan 
untuk berbagai keperluan seperti sebagai 
insektisida alami yang sangat efektif untuk 
membunuh hama (Burkill, 1966 dalam., 
Syafruddin dan Wahyudi, 2012), bahan baku 
industri cat, pernis, tinta, pengawet kayu, 
kosmetik, dan farmasi. Memperhatikan 
begitu banyaknya ragam kegunaan kemiri 
sunan, maka tanaman ini sangat berpotensi 
untuk dikembangkan. 
Kitosan adalah senyawa organik 
turunan kitin, berasal dari biomaterial kitin 
yang dewasa ini banyak dimanfaatkan untuk 
berbagai keperluan seperti zat pemacu 
pertumbuhan tanaman, biopestisida alami 
untuk melindungi tanaman tanaman dari 
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serangan bakteri maupun jamur, dan 
sebagai bahan pelapis pada berbagai benih 
tanaman (Uthairatanakij dkk., 2007 dalam., 
Anisa, 2014). Aplikasi kitosan dalam bidang 
pertanian dapat mengurangi stress 
lingkungan karena kekeringan atau 
defisiensi hara, meningkatkan viabilitas 
benih, vigor dan produksi. Aplikasi kitosan 
juga mampu meningkatkan kandungan 
klorofil sehingga meningkatkan efektifitas 
fotosintesa (Subiksa, 2013).Di samping itu, 
kitosan berperan sebagai pupuk untuk 
memperkuat pertumbuhan (Anisa, 2014). 
Kitosan mempunyai cakupan 
penggunaan yang luas, dengan afinitas yang 
tinggi tidak toksik, mudah didegradasi, dan 
bahan baku berasal dari alam. Kitosan 
mengatur sistem kekebalan tanaman dan 
menyebabkan ekskresi enzim  pelawan. 
Lebih dari itu kitosan tidak hanya 
mengaktifkan sel, tetapi juga meningkatkan 
kemampuan pertahanan melawan penyakit 
dan serangga. Kitosan mempunyai efek 
pada pertanian, misalnya berperan sebagai 
sumber karbon bagi mikroba di dalam tanah, 
mempercepat proses transformasi senyawa 
organik menjadi senyawa anorganik dan 
membantu sistem perakaran pada tanaman 
untuk menyerap lebih banyak nutrien dari 
tanah. Kitosan diserap oleh akar setelah 
diuraikan oleh bakteri di dalam tanah. 
Aplikasi kitosan di bidang pertanian, bahkan 
tanpa pupuk kimia, dan meningkatkan 
populasi mikroba dalam jumlah yang besar, 
dan proses transformasi nutrien dari organik 
ke anorganik yang mana lebih mudah 
diserap oleh akar tanaman (Boonlertnirun 
dkk., 2008 dalam., Ianca, 2010). Kitosan 
juga mengandung zat pengatur tumbuh 
seperti giberelin: GA3, GA5, GA7, Auksin 
(Indole Acetic Acid) dan Sitokinin (Kinetin 
dan Zeatin) (Anonim, 2013). 
Pertumbuhan vegetatif tanaman kemiri 
sunan merupakan suatu hal yang penting 
untuk diketahui dimana nantinya diharapkan 
akan mendukung pertumbuhan generatif 
tanaman yang lebih baik sehingga tanaman 
dapat memberikan produktivitas yang 
optimum. Oleh karena itu perlu dilakukan 
inovasi dalam budidaya tanaman kemiri 
sunan pada pertumbuhan vegetatifnya, 
salah satunya adalah dengan penerapan 
atau penggunaan kitosan. Berdasarkan 
uraian di atas, maka perlu diteliti 
pemanfaatan kitosan pada tanaman muda 
kemiri sunan 
 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 
Lokasi penelitian dilaksanakan di dua 
tempat. Lokasi pertama bertempat di Kebun 
Percobaan Fakultas Pertanian UPN 
“Veteran” Yogyakarta Kampus Condong 
Catur Kabupaten Sleman, berupa penelitian 
pot. Lokasi kedua berada di Gunung Kelir, 
Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, 
berupa penelitian lapang.  Penelitian 
berlangsung mulai bulan April sampai 
Agustus tahun 2016. Bahan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah bibit kemiri sunan 
varietas unggul (KS2) umur ± 18 bulan, 
Kitosan, pupuk NPK (Urea, SP36, KCl), 
Insektisida, dan Fungisida. Alat yang 
digunakan adalah polibag hitam, cangkul, 
ember, sprayer, jangka sorong, penggaris, 
timbangan analitis, oven, dan alat tulis. 
Penelitian menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok Lengkap yang terdiri dari 2 
faktor. Faktor pertama adalah cara 
pemberian kitosan (C) terdiri dari 3 aras 
yaitu: C1 (dikucurkan ke lubang tanam dekat 
akar),  C2 (disemprotkan ke bagian daun), 
C3 (disemprotkan ke bagian batang). Faktor 
kedua adalah frekuensi pemberian kitosan 
(F), terdiri dari 3 aras yaitu: F1(3 kali 
pemberian yaitu pada saat 20, 40, dan 60 
hari sejak aplikasi pupuk NPK), F2 (4 kali 
pemberian yaitu pada saat 15, 30, 45, dan 60 
hari sejak aplikasi pupuk NPK), dan F3 (5 kali 
pemberian yaitu pada saat 20, 30, 40, 50 dan 
60 hari sejak aplikasi pupuk NPK ). Dari 
kedua faktor tersebut diperoleh sembilan  
kombinasi perlakuan, diulang sebanyak tiga 
kali, setiap kombinasi perlakuan terdiri atas 
3 tanaman. Sebagai kontrol adalah tanpa 
perlakuan kitosan, sehingga jumlah 
keseluruhan = 84 tanaman kemiri sunan. 
Data hasil pengamatan dianalisis 
keragamannya pada taraf 5%. Untuk 
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mengetahui perbedaan antar aras, analisis 
dilanjutkan dengan uji DMRT (Duncan 
Multiple Range Test) pada taraf 5%. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinggi Tanaman (cm), Jumlah Daun 
(helai)  dan Diameter Batang (mm) pada 
Awal Pengamatan 
 
 Hasil sidik ragam menunjukkan tidak 
ada interaksi antara tanaman yang akan 
diperlakukan dengan cara pemberian 
kitosan dan frekuensi pemberian kitosan 
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan 
diameter batang pada awal pengamatan. 
Hasil sidik ragam tinggi tanaman, jumlah 
daun dan diameter batang disajikan pada 
tabel 1. 
 
Tabel 1. Rerata tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai) dan diameter batang tanaman (cm) 







Cara Pemberian Kitosan (C) 
C1 C2 C3 Rerata 
Tinggi Tanaman F1 134.50 140.89 128.70 134.70  p 
F2 113.61 129.72 124.86 122.73  p 
F3 154.33 154.77 148.89 152.66  p 
Rerata 134.15  a 141.79  a 134.15  a 136.70  (-) x  
Kontrol 104.00 126.50 104.00 111.50       x 
Jumlah Daun F1   38.78      46.00     35.00      39.93 p 
F2   23.67      39.44     45.33      36.15 p 
F3   52.56      49.89     38.67      47.04 p 
Rerata   38.33 a    45.11 a   39.67 a     41.04  (-) x 
Kontrol   17.00    29.00   17.00     21.00       x 
Diameter Batang F1    2.10      2.20     2.22       2.18  p 
F2    1.68      2.06     2.14       1.96  p 
F3    2.54      2.51     2.28       2.44  p 
Rerata    2.11  a      2.26 a     2.21 a       2.19  (-) x 
Kontrol    2.33      2.33     1.94       2.20       x 
Keterangan: Rerata perlakuan antar kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 




Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa tinggi 
tanaman, jumlah daun dan diameter batang 
pada pengamatan awal untuk tanaman yang 
akan diperlakukan dengan kitosan tidak 
menunjukkan perbedaan antar aras 
perlakuan. Antara tanaman perlakuan dan 
kontrol mempunyai tinggi tanaman, jumlah 
daun dan diameter batang yang tidak 
berbeda. 
 
Pertambahan Tinggi Tanaman (cm)
Hasil sidik ragam menunjukkan tidak ada 
interaksi antara cara pemberian kitosan dan 
frekuensi pemberian kitosan terhadap 
pertambahan tinggi tanaman kemiri sunan.  
Perbedaan nyata terjadi pada masing-
masing faktor tunggalnya. Untuk cara 
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pemberian kitosan terjadi pada pengamatan 
40, 60, dan 80 hari setelah pemupukan NPK; 
sedangkan untuk frekuensi pemberian 
kitosan pada pengamatan 20, 40, 60, dan 80 
hari setelah pemupukan NPK.  Rerata 
pertambahan tinggi tanaman 20, 40, 60, dan 
80 hari setelah pemupukan NPK disajikan 
pada tabel 2. 
 
Tabel 2. Rerata pertambahan tinggi tanaman kemiri sunan pada pengamatan umur 20, 40, 60 







Cara Pemberian Kitosan (C) 
C1 C2 C3 Rerata 
20 hari setelah 
pemupukan NPK 
F1 11.78 11.89 10.36 11.34  p 
F2   5.06   9.39 11.31   8.59  q 
F3 15.56   11.90   14.33   13.93  p 
Rerata 10.80 a 11.06 a 12.00 a 11.29  (-) x 
Kontrol   5.00 17.50   1.00   7.83        y 
40 hari setelah 
pemupukan NPK 
F1 14.56 12.17   9.56 12.09  p 
F2   6.33   9.28   6.94   7.52  q 
F3 16.33 10.61 11.28 12.74  p 
Rerata 12.41  a 10.69  b   9.26  b 10.78  (-) x 
Kontrol   5.00 17.50   1.00   7.83        y 
60 hari setelah 
pemupukan NPK 
F1 14.67 18.44 13.39 15.50  p 
F2   7.06 14.94 11.44 11.15  q 
F3 12.67 13.72 18.56 14.98  p 
Rerata 11.46  b 15.70  a 14.46  b 13.88  (-) x 
Kontrol 14.00 13.50   8.00 11.83        y 
80 hari setelah 
pemupukan NPK 
F1   5.50 11.94   8.11   8.52  q 
F2 10.61 13.33 10.00 11.31  p 
F3 11.17   9.67   9.17 10.00  q 
Rerata   9.09 b 11.65  a   9.09  b   9.94  (-) x 
Kontrol 11.00 10.50   1.00   7.50       y 
Keterangan: Rerata perlakuan antar kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
tidak ada beda nyata pada uji DMRT pada taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak 
ada interaksi. 
 
Pada tabel 2 berikut ini dapat dilihat 
bahwa pemberian kitosan pada 20 hari 
setelah pemupukan untuk C1, C2, dan C3 
tidak memberikan pertambahan tinggi 
tanaman yang berbeda. Ini berarti bahwa 
perlakuan cara pemberian kitosan belum 
memberikan pengaruh pada pertambahan 
tinggi bibit tanaman kemiri sunan. 
Pemberian kitosan pada  60 dan 80 hari 
setelah pemupukan NPK terlihat sudah 
memberikan efek terhadap pertumbuhan 
vegetatif, dimana C2 (disemprotkan ke 
bagian daun) pertambahan tinggi 
tanamannya nyata lebih baik dibandingkan 
C1 (dikucurkan ke lubang dekat akar) dan C3 
(disemprotkan ke bagian batang). 
Pemberian kitosan pada 40 hari setelah 
pemupukan NPK terlihat bahwa C1 
(dikucurkan ke lubang tanam dekat akar) 
pertambahan tinggi tanamannya lebih baik 
dari C2 dan C3. Frekuensi pemberian 
kitosan pada 20, 40, dan 60 hari setelah 
pemupukan untuk F1 (3 kali pemberian) dan 
F3 (5 kali pemberian) memberikan 
pertambahan tinggi tanaman yang tidak 
berbeda dan lebih baik dari F2 (4 kali 
pemberian). Frekuensi pemberian kitosan 80 
hari setelah pemupukan NPK untuk F2  lebih 
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baik dari F1 dan F3.  Tanaman yang 
diperlakukan dengan kitosan mempunyai 
pertambahan tinggi tanaman yang lebih baik 
dibandingkan tanpa perlakuan kitosan 
(kontrol). 
 
Pertambahan Jumlah Daun (helai) 
Hasil sidik ragam menunjukkan tidak 
ada interaksi antara cara pemberian kitosan 
dan frekuensi pemberian kitosan terhadap 
pertambahan jumlah daun.  Perbedaan 
nyata terjadi pada masing-masing faktor 
tunggalnya saja. Untuk cara pemberian 
kitosan terjadi pada pengamatan 20, 40, dan 
80 hari setelah pemupukan NPK; sedangkan 
untuk frekuensi pemberian kitosan pada 
pengamatan 20, 40, 60, dan 80 hari setelah 
pemupukan NPK.  Rerata pertambahan 
jumlah daun pada pengamatan 60 hari 
setelah pemupukan NPK dengan perlakuan 
cara pemberian kitosan pada ketiga aras 
tidak berbeda. Rerata pertambahan jumlah 
daun 20, 40, 60, dan 80 hari setelah 
pemupukan NPK disajikan pada tabel 3. 
 
Tabel 3. Rerata pertambahan jumlah daun tanaman kemiri sunan pada pengamatan umur  20, 







Cara Pemberian Kitosan (C) 
C1 C2 C3 Rerata 
20 hari setelah 
pemupukan NPK 
F1   9.11   8.78   7.11   8.33  q 
F2   4.00 10.22   8.33   7.52  q 
F3 13.00 12.11 11.11 12.07  p 
Rerata   8.70  b 10.37 a   8.85  b   9.31  (-) x 
Kontrol   2.00   6.00   6.00   4.67        y 
40 hari setelah 
pemupukan NPK 
F1 10.22 13.00 11.56 11.59  q 
F2   6.22 16.44 15.67 12.78  q 
F3 20.11 21.67 16.33 19.37  p 
Rerata 12.19  b 17.04  a 14.52  b 14.58  (-) x 
Kontrol   8.00   4.00 19.00 10.30        y 
60 hari setelah 
pemupukan NPK 
F1 15.22 14.33 19.00 16.19  q 
F2 12.89 15.33 20.33 16.19  q 
F3 23.56 22.56 20.33 22.15  p 
Rerata 17.22  a 17.41  a 19.89  a 18.17  (-) x 
Kontrol 26.00   6.00   9.00 13.67        y 
80 hari setelah 
pemupukan NPK 
F1 21.78 21.22 24.33 22.44  q 
F2 18.11 24.00 19.11 20.41  q 
F3 25.89 24.89 22.00 24.26  p 
Rerata 21.93  b 23.37  a 21.81  b 22.37  (-) x 
Kontrol 14.00   8.00   7.00   9.67        y 
Keterangan: Rerata perlakuan antar kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
tidak ada beda nyata pada uji DMRT pada taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak 
ada interaksi. 
 
Pada tabel 3 berikut ini  terlihat 
bahwa pemberian kitosan pada 20, 40, dan 
80 hari setelah pemupukan dengan cara 
disemprotkan ke bagian daun (C2) 
pertambahan jumlah daunnya nyata lebih 
banyak dibandingkan C1 (dikucurkan ke 
lubang dekat akar) dan C3 (disemprotkan ke 
bagian batang), antara C1 dan C3 tidak 
berbeda. Frekuensi pemberian kitosan pada 
20, 40, 60, dan 80 hari setelah pemupukan 
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untuk F3 (5 kali pemberian) memberikan 
pertambahan jumlah daun yang lebih banyak 
dibandingkan F1 (3 kali pemberian) dan F2 
(4 kali pemberian), antara F1 dan F2 tidak 
berbeda. Tanaman yang diperlakukan 
dengan kitosan mempunyai pertambahan 
jumlah daun yang lebih banyak 





Gambar 1. Grafik Rerata Jumlah Daun Tanaman Kemiri Sunan 
 
Pertambahan Diameter Batang (cm) 
Hasil sidik ragam menunjukkan tidak 
ada interaksi antara cara pemberian kitosan 
dan frekuensi pemberian kitosan terhadap 
pertambahan diameter batang.  Rerata 
pertambahan diameter batang pada 20, 40, 
60, dan 80 hari setelah pemupukan NPK 
disajikan pada tabel 4. 
Pada tabel 4 berikut ini dapat dilihat 
bahwa pengamatan 20, 40, 60, dan 80 hari 
setelah pemupukan NPK, untuk cara 
pemberian kitosan C1 dikucurkan ke lubang 
dekat akar), C2 (disemprotkan ke bagian 
daun), dan C3 (disemprotkan ke bagian 
batang) ketiganya tidak memberikan 
pengaruh yang berbeda. Untuk frekuensi 
pemberian kitosan pada pengamatan 20 hari 
setelah pemupukan NPK, F2 (4 kali 
pemberian) memberikan efek yang lebih baik 
terhadap pertambahan diameter batang 
dibanding F1 ( 3 kali pemberian) dan F3 (5 
kali pemberian).  Pada pengamatan 40 hari 
setelah pemupukan NPK, frekuensi 
pemberian kitosan 5 kali (F3) memberikan 
efek pertambahan diameter batang yang 
lebih baik dibandingkan F1 dan F2. 
Sedangkan pada pengamatan 60 dan 80 
hari setelah pemupukan, untuk frekuensi 
pemberian kitosan 3, 4, dan 5 kali tidak 
memberikan pengaruh yang berbeda 
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tanaman kemiri sunan. Tanaman yang 
diperlakukan dengan kitosan mempunyai 
pertambahan diameter batang yang lebih 
besar dibandingkan tanpa perlakuan kitosan.
 
Tabel 4. Rerata pertambahan diameter batang tanaman kemiri sunan pada pengamatan umur 






Cara Pemberian Kitosan  
C1 C2 C3 Rerata 
20 hari setelah 
pemupukan NPK 
F1 0.24 0.30 0.18 0.24  q 
F2 0.31 0.36 0.30 0.32  p 
F3 0.30 0.34 0.13 0.26  q 
Rerata 0.28  a 0.33  a 0.21  a 0.27  (-) x 
Kontrol 0.09 0.28 0.13 0.17       y 
40 hari setelah 
pemupukan NPK 
F1 0.31 0.26 0.25 0.27  q 
F2 0.17 0.34 0.26 0.26  q 
F3 0.44 0.36 0.35 0.38  p 
Rerata 0.31  a 0.32  a 0.29  a 0.30  (-) x 
Kontrol 0.09 0.49 0.24 0.27       y 
60 hari setelah 
pemupukan NPK 
F1 0.20 0.,17 0.22 0.20  p 
F2 0.24 0.20 0.34 0.26  p 
F3 0.19 0.29 0.31 0.26  p 
Rerata 0.21  a 0.22  a 0.29  a 0.24  (-) x 
Kontrol 1.24 0.49 0.07 0.60       y 
80 hari setelah 
pemupukan NPK 
F1 0.15 0.13 0.11 0.13  p 
F2 0.13 0.09 0.09 0.11  p 
F3 0.12 0.12 0.09 0.11  p 
Rerata 0.13  a 0.11  a 0.10  a 0.12  (-) x 
Kontrol 0.10 0.08 0.09 0.09       y 
Keterangan: Rerata perlakuan antar kolom dan baris yang diikuti huruf yang sama menunjukkan 
tidak ada beda nyata pada uji DMRT pada taraf 5%. Tanda (-) menunjukkan tidak 
ada interaksi. 
 
Bobot segar akar (g), bobot kering akar 
(g), bobot segar total tanaman (g) dan 
bobot kering total tanaman (g) 
Hasil sidik ragam menunjukkan tidak 
ada interaksi antara cara pemberian kitosan 
dan frekuensi pemberian kitosan terhadap 
bobot segar akar, bobot kering akar, bobot 
segar tanaman, dan bobot kering tanaman. 
Tanaman yang diperlakukan dengan kitosan 
mempunyai bobot segar akar, bobot kering 
akar, bobot segar tanaman, dan bobot kering 
tanaman yang lebih berat dibandingkan 
tanpa perlakuan kitosan. Rerata bobot segar 
akar, bobot kering akar, bobot segar 
tanaman dan bobot kering tanaman disajikan 
pada tabel 5.  
Pada tabel 5 berikut ini dapat dilihat 
bahwa cara pemberian kitosan C2 
(disemprotkan ke bagian daun)  mempunyai 
bobot segar akar dan bobot segar total 
tanaman lebih baik dibandingkan C1 
(dikucurkan ke lubang tanam dekat akar) 
dan C3 (disemprotkan ke bagian batang), 
antara C1 dan C3 tidak berbeda. Untuk 
bobot kering akar, cara pemberian kitosan 
C1, C2, dan C3 memberikan pengaruh yang 
tidak berbeda. Untuk bobot kering total 
tanaman, cara pemberian kitosan C2 lebih 
baik dari C1 dan C3, antara C1 dan C3 tidak 
berbeda. Untuk frekuensi pemberian kitosan 
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yaitu F1 (3 kali), F2 (4 kali) dan F3 (5 kali) 
mempunyai bobot segar akar, bobot segar 
tanaman, dan bobot kering tanaman yang 
tidak berbeda. Sedangkan untuk bobot 
kering akar, frekuensi pemberian kitosan F3 
lebih baik dibandingkan F1 dan F2, antara 
F1 dan F2 tidak berbeda. 
 
 
Gambar 2. Grafik Bobot Kering Total Tanaman Kemiri Sunan 
 
PEMBAHASAN 
Penggunaan kitosan dapat menjadi 
salah satu alternatif dalam upaya 
meningkatkan pertumbuhan vegetatif 
tanaman kemiri sunan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dari parameter yang 
diamati, pertumbuhan vegetatif  tanaman 
kemiri sunan yang diberi kitosan 
menunjukkan repon pertumbuhan yang lebih 
baik dibanding dengan tanaman yang tidak 
diberi kemiri sunan (kontrol). Peningkatan 
pertumbuhan tanaman akibat pemberian 
kitosan disebabkan oleh peranan kitosan 
dalam perbaikan metabolisme tanaman. 
Kitosan merupakan salah satu bentuk 
polisakarida yang berfungsi sebagai sinyal 
biologis di dalam sel dan mampu mengatur 
pertahanan simbiosis, serta proses 
perkembangan tumbuhan (Dzung, 2010). 
Kitosan mengandung Plant Growth Promotor 
berupa giberelin, IAA, dan Zeatin (Rekso, 
2005). Menurut Mawgoud dkk., (2016), 
kitosan diketahui dapat meningkatkan 
jumlah daun, klorofil, dan ketersediaan asam 
amino bagi tanaman. 
Pemberian kitosan untuk 
meningkatkan pertumbuhan tanaman dapat 
dilakukan melalui akar dan daun. Hasil 
penelitian menunjukkan pemberian kitosan 
melalui daun lebih efektif dibandingkan 
pemberian kitosan melalui akar. Pemberian 
kitosan melalui daun mempunyai beberapa 
keuntungan diantaranya adalah penyerapan 
untur hara lebih cepat karena melalui mulut 
daun atau stomata secara langsung. 
Mekanisme masuknya hara melalui daun 
berhubungan dengan proses membuka dan 
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melalui daun dapat terjadi karena adanya 
difusi dan osmosis melalui lubang stomata 
sehingga mudah untuk diserap tanaman dan 
memberikan efek terhadap peningkatan 
pertumbuhan vegetatif tanaman kemiri 
sunan. 
Bobot kering tanaman merupakan 
indikator yang umum digunakan untuk 
mengetahui baik atau tidaknya pertumbuhan 
vegetatif tanaman, karena bobot kering 
tanaman dapat menggambarkan efisiensi 
proses fisiologis di dalam tanaman. 
Pertambahan tinggi tanaman dan 
pertambahan jumlah daun mempengaruhi 
bobot kering tanaman. Apabila pertambahan 
tinggi tanaman dan jumlah daun mengalami 
peningkatan, maka bobot kering tanaman 





1. Tidak terjadi interaksi antara 
perlakuan cara dan frekuensi 
pemberian kitosan terhadap semua 
parameter pertumbuhan vegetatif 
tanaman kemiri sunan yang diamati. 
2. Cara pemberian kitosan dengan 
disemprotkan ke bagian daun 
memberikan pengaruh yang lebih 
baik pada sebagian besar parameter 
yang diamati dibandingkan 
dikucurkan ke lubang tanam dekat 
akar dan disemprotkan ke bagian 
batang. 
3. Frekuensi pemberian kitosan 3 dan 5 
kali kali memberikan pengaruh yang 
lebih baik pada sebagian besar 
parameter yang diamati 
dibandingkan frekuensi pemberian 4 
kali. 
4. Tanaman yang diperlakukan dengan 
kitosan mempunyai pertumbuhan 
vegeratif yang lebih baik 




Frekuensi pemberian kitosan 3 kali 
direkomendasikan untuk diterapkan 
pada tanaman kemiri sunan, karena 
memberikan pengaruh yang sama baik 
dengan pemberian kitosan 5 kali. 
Disamping itu dilihat dari segi efisiensi 
penggunaan kitosannya, pemberian 3 
kali lebih irit dari pada yang 5 kali, 
menghindari pemborosan. 
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